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Bagi investor informasi tentang Earning Per Share (EPS), Price Earning
Ratio (PER) dan Return On Assets (ROA) menjadi kebutuhan yang sangat
mendasar dalam kebutuhan pengambilan keputusan dalam membeli saham. Oleh
karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Pengaruh Earning Per
Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Return On Assets (ROA) terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan di BEI pada tahun 2007-2009. Tujuan
dari penelitian ini untuk menguji pengaruh rasio EPS, PER dan ROA secara
simultan dan secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan go public (emiten)
sektor perbankan yang sahamnya tercatat di BEI periode Januari 2007 sampai
Desember 2009. Sampel penelitian diambil berdasarkan teknik purposive
sampling. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah sebanyak
16 perusahaan perbankan. Analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Hasil penelitian diketahui bahwa secara simultan variabel EPS, PER dan
ROA berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham, hal ini dapat dilihat
Friung = 62,209 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Dengan koefisien
determinasi simultan sebesar 79,6%. Secara parsial variabel EPS berpangaruh
terhadap harga saham. Dengan koefisien determinasi simultan sebesar 43,14%.
Variabel PER berpengaruh terhadap harga saham dengan koefisien determinasi
simultan sebesar 10,4%. Variabel ROA tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Dapat disimpulkan bahwa Secara simultan variabel EPS, PER dan ROA
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham dan secara parsial variabel
EPS dan PER berpangaruh terhadap harga saham dengan variabel yang paling
dominan adalah EPS vyaitu sebesar 43,14%. Hasil penelitian bagi investor bila
menanamkan modalnya dapat menggunakan variabel EPS dan PER sebagai acuan
dalam membeli saham. Bagi perusahaan, dengan memperhatikan dan
meningkatkan rasio EPS dan PER dapat menarik minat investor untuk
berinvestasi, maka akan meningkatkan harga saham.



